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ABSTRAK

Laparatomi merupakan prosedur pembedahan yang melibatkan suatu insisi
pada dinding abdomen hingga ke cavitas abdomen. Pasien yang baru saja
menjalani operasi laparatomi umumnya akan mengalami gangguan perfusi perifer,
nyeri akut, gangguan tidur dan resiko deficit nutrisi.

Gangguan pola tidur merupakan salah satu masalah keperawatan yang
sering dialami pasien post operasi, termasuk pasien post laparotomi. Kondisi ini
dapat dipengaruhi oleh rasa nyeri, kecemasan, dan ketidaknyamanan pasca
pembedahan. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas tidur adalah foot massage, yang terbukti mampu
memberikan efek relaksasi, meningkatkan sirkulasi darah, serta menurunkan
ketegangan otot.

Laporan asuhan keperawatan ini bertujuan untuk menggambarkan
penerapan foot massage dalam mengatasi gangguan pola tidur pada Ny. T, pasien
post operasi laparotomi di Ruang Bedah Wanita RSUP Dr. M. Djamil Padang
tahun 2025. Metode yang digunakan adalah proses keperawatan meliputi
pengkajian, penentuan diagnosa keperawatan, perencanaan, implementasi, dan
evaluasi. Diagnosa utama yang ditemukan adalah gangguan pola tidur
berhubungan dengan nyeri dan ketidaknyamanan pasca operasi. Intervensi
keperawatan yang diberikan yaitu pemberian terapi foot massage selama 15 menit
pada 6 hari sebanyak 3 kali sehari berturut-turut.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan kualitas tidur pasien yang
ditandai dengan pasien mampu tidur lebih cepat, frekuensi terbangun di malam
hari berkurang, dan pasien merasa lebih segar saat bangun tidur. Kesimpulan dari
laporan ini adalah penerapan foot massage efektif dalam membantu mengatasi
gangguan pola tidur pada pasien post operasi laparotomi.
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ABSTRACT

Laparatomy is a surgical procedure that involves an incision in the
abdominal wall extending into the abdominal cavity. Patients who have recently
undergone laparotomy surgery generally experience acute pain, sleep
disturbances, and the risk of nutritional deficits.

Sleep disturbances are a common nursing problem experienced by post-
operative patients, including post-laparotomy patients. This condition can be
influenced by pain, anxiety, and post-surgical discomfort. One non-
pharmacological intervention that can be used to improve sleep quality is foot
massage, which has been shown to provide relaxation, improve blood circulation,
and reduce muscle tension.

This nursing care report aims to describe the application of foot massage
to address sleep disorders in Mrs. T, a post-laparotomy patient in the Women's
Surgical Ward of Dr. M. Djamil General Hospital. M. Djamil Padang in 2025.
The method used was the nursing process, including assessment, determining
nursing diagnoses, planning, implementation, and evaluation. The primary
diagnosis identified was sleep disturbances related to postoperative pain and
discomfort. The nursing intervention provided was 15-minute foot massage
therapy, three times a day, for six consecutive days.

The evaluation results showed improvements in the patient's sleep quality,
as indicated by the patient being able to fall asleep faster, a reduction in the
frequency of nighttime awakenings, and feeling more refreshed upon waking. The
conclusion of this report is that foot massage is effective in helping to address
sleep disturbances in post-laparotomy patients.
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